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1. CT-scan : Computed Tomography Scanning. 

2. MRI  : Magnetic Resonance Imaging. 

3. CN  : Cranial Nerve. 

4. ICU  : Intensive Care Unit. 

5. PACS  : Picture Archiving and Communication System. 

6. RSK  : Rhinosinusitis Kronis. 

7. KOM  : Kompleks Ostiomeatal. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

KORELASI DERAJAT DEVIASI SEPTUM NASI DAN BESAR KONKA BULOSA DENGAN DERAJAT
RHINOSINUSITIS KRONIS
MENGGUNAKAN SKOR  LUND-MACKAY BERDASARKAN GAMBARAN CT-SCAN KEPALA
R RIZKY HERMAWAN S, Prof. dr. Arif Faisal, Sp.Rad (K), DHSM.; Dr. Sudarmanta, Sp.Rad (K) RI
Universitas Gadjah Mada, 2021 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/


